

Fasal Penjelasan Tentang Najis Dan Cara 
Menghilangkannya 
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Fasal ini disebutkan dalam sebagian salinan kitab sebelum 
Kitabu as-Sholat. Najis menurut bahasa adalah sesuatu yang 
dianggap menjijikkan. 
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Menurut arti Syara' adalah segala benda yang haram 
dimanfaatkan secara mutlak dalam kondisi stabil dan mudah 
membedakannya, bukan karena dimulyakan atau karena 
menjijikkannya dan bukan karena membahayakan pada tubuh 
atau akal. 
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Ungkapan “secara mutlak" masuk didalamnya najis yang 
sedikit atau yang banyak. Dan dengan ungkapan “dalam 









kondisi stabil” dikecualikan kondisi darurat, karena kondisi 
darurat itu menyebabkan bolehnya memanfaatkan benda 
najis. Dan dengan ungkapan "mudah membedakannya” 
dikecualikan makan belatung kecil yang mati dalam keju atau 
buah dan semisalnya. Dikecualikan dengan ungkapan “bukan 
karena dimulyakan” bangkai manusia, dan dengan "karena 
menjijikkannya” dikecualikan mani dan semisalnya, dan 
dengan "bukan karena membahayakan” dikecualikan batu dan 
tunbuhan yang membahayakan tubuh dan akal.* 1 
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Kemudian Mushannif menyebutkan ketentuan najis yang 
keluar dari qubul dan dubur dengan ungkapannya "Setiap 
cairan yang keluar dari 2 jalan kotoran adalah najis - 
mencakup cairan yang keluar secara lumrah, seperti kencing 
dan tinja dan secara tidak lumrah, seperti darah dan nanah- 
kecuali sperma”. Sperma ini adalah yang berasal dari manusia 
dan hewan selain anjing dan babi serta peranakan keduanya 
atau salah satunya dengan hewan suci yang lain. 
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1 Ulat yang mati dalam keju dan buah-buahan dan semisalnya masih dikatakan najis namun ma’fu (tidak 
dipermasalahkan], boleh dimakan karena sulit untuk memisahkannya dari benda yang suci. Bangkai/jenazah 
manusia tidak boleh dimakan namun tidak najis karena dihormati. Mani dan semisalnya tidak boleh dimakan 
karena menjijikkan bukan karena najis. Bebatuan dan tumbuhan yang membahayakan tubuh dan akal tidak boleh 
dimakan karena keberadaannya yang membahayakan bukan karena najis. 








Dengan ungkapan "cairan” dikecualikan belatung dan setiap 
benda padat yang tidak mengalami perubahan oleh alat 
pencerna. Sehingga benda padat tersebut bukanlah najis 
namun masih bisa suci dengan dibasuh. Dalam sebagian 
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salinan kitab redaksinya u jry' menggunakan lafadz 

mudlori' serta meniadakan lafadz 11 ^. 



Membasuh semua macam air kencing dan tinja meskipun 
berasal dari hewan yang halal dimakan hukumnya wajib. 
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Tatacara membasuh najis adalah: 

- Jika najis terlihat mata -najis ini dinamakan dengan najis 
'ainiyah- maka membasuhnya adalah dengan 
menghilangkan materi najisnya. Dan mengupayakan 
hilangnya sifat-sifat najis, baik rasa, warna ataupun bau. 
Jika rasa najis masih ada maka hal itu bermasalah. Atau 
yang masih ada adalah warna atau bau yang sulit 
hilangnya maka tidak bermasalah. 

- Jika najis tidak terlihat -najis ini dinamakan dengan najis 
hukmiyah- maka cukup dengan mengalirkan air meskipun 
hanya sekali pada benda yang terkena najis itu. 
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Kemudian Mushannif mengecualikan dari macam-macam air 
kencing dengan ungkapannya “Kecuali kencing anak laki-laki 
kecil yang belum mengkonsumsi makanan” maksudnya belum 
menggunakan makanan tidak pula minuman untuk keperluan 
konsumsi. Karena kencing anak kecil tersebut bisa suci dengan 
memercikkan air padanya.* 2 

Dalam memercikkan air tidak disyaratkan mengalirnya air. 
Jika anak kecil tersebut telah mengkonsumsi makanan maka 
seseorang harus menyiram kencingnya dengan tanpa ada 
perbedaan pendapat. Dengan ungkapan "anak laki-laki kecil” 
maka dikecualikan anak perempuan kecil dan anak yang 
berkelamin ganda, sehingga kencing dua anak tersebut harus 
disiram. 

Dalam menyiram benda yang terkena najis disyaratkan air 
harus mendatangi jika memang air tersebut sedikit. Sehingga 
jika dibalik (airnya yang didatangi] maka benda tersebut tidak 
suci. Sedangkan air yang banyak itu tidak ada perbedaan 
antara benda mutanajisnya yang mendatangi atau didatangi. 


2 Najis kencing anak kecil ini dinamakan najis Mukhofafah. Dinamakan Mukhofafah (diringankan hukumnya] 
karena dalam menghilangkan najis ini cukup dengan memercikkan air padanya. Berbeda dengan najis mugholadzo 
(najis yang diperberat hukumnya] sebab najis mugholadzoh bisa hilang dengan menyiramkan 7 kali basuhan dan 
salah satu basuhan ditambah dengan debu yang suci mensucikan. Dan najis mutawasithoh (najis yang tengah- 
tengah] bisa hilang dengan membasuhnya, minimal satu kali jika memang dapat hilang materi najisnya dengan 
satu kali basuhan. Najis ini tidak bisa hilang dengan memercikkan air padanya 
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Tidak dima'fu sedikitpun dari benda-benda najis kecuali 
sedikit darah dan sedikit nanah. Sehingga keduanya dima'fu 
baik di pakaian atau di badan dan sholat disertai wujud 
keduanya hukumnya sah. Dan dikecualikan hewan yang tidak 
memiliki darah yang bisa mengalir -seperti lalat dan tawon- 
ketika jatuh di dalam wadah dan mati didalamnya. Maka 
bangkai tersebut tidak menajiskannya. 

Dalam sebagian salinan kitab disebutkan \ J> llf. 

Ungkapan Mushannif “jatuh” maksudnya dengan sendirinya, 
memberikan pemahaman bahwa bila hewan yang tidak 
memiliki darah yang mengalir itu sengaja dimasukkan maka 
hal itu bermasalah. Hukum ini adalah apa yang dirasa mantap 
oleh Ar-Rofi'i dalam kitab As-Syarh As-Shoghir dan dalam 
kitabnya As-Syarh Al-Kabir beliau tidak menyebut 
permasalahan ini lagi. 
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Bila bangkai hewan yang tidak memiliki darah yang mengalir 
itu banyak dan merubah kondisi cairan yang dijatuhinya maka 
bangkai tersebut menajiskannya. Dan bila bangkai tersebut 





adalah tumbuh/berasal dari benda cair -seperti belatung 
dalam cuka dan buah- maka tidak menajiskannya tanpa ada 
perbedaan pendapat. Selain ha-hal yang telah disebut disini 
dikecualikan pula beberapa permasalahan yang disebutkan 
dalam kitab-kitab besar yang sebagiannya telah disebutkan 
lalu dalam kitab At-Thoharoh. 
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Semua hewan adalah suci, kecuali anjing dan babi serta 
peranakan keduanya atau dari salah satunya dengan hewan 
suci lain. Ungkapan Mushannif tersebut mencakup kesucian 
belatung yang keluar dari benda najis. Dan kenyataan 
hukumnya memang demikian. 
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Bangkai itu semuanya najis kecuali ikan, belalng dan manusia. 
Dalam sebagian salinan disebutkan V T keturunan nabi 

Adam, maksudnya dikecualikan bangkai setiap salah satu dari 
ketiganya. Sebab bangkai ketiganya itu suci. 
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Sebuah wadah harus dibasuh 7 kali dengan air suci 
mensucikan yang salah satu basuhannya disertai dengan debu 
yang suci mensucikan yang bisa merata pada semua bagian 
yang terkena najis, jika wadah itu terkena jilatan anjing dan 
babi. Selanjutnya jika benda yang terkena najis oleh jilatan 
tersebut berada dalam air mengalir yang keruh maka cukup 
dengan mengalirnya 7 kali gelombang pada benda tersebut 
tanpa harus mengguling-gulingkannya (di debu). Jika materi 
najis anjing belum hilang kecuali dengan enam kali basuhan 
misalnya, maka keenam basuhan tersebut dihukumi satu 
basuhan. Adapun bumi yang berdebu (yang terkena najis 
anjing) tidak wajib member debu lagi padanya menurut qoul 
ashoh. 
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Najis-najis selainnya (mugholadzoh dan mukhofafah) cukup 
dibasuh sekali jika bisa merata. Dalam sebagian salinan kitab 
disebutkan “iy”. Dan membasuhnya tiga kali itu lebih utama. 

Dalam sebagian salinan kitab disebutkan “iuS'j” dengan 

menggunakan tambahan huruf ta\ 






Jijj pJj a jJ ca jS- oJUg-iil jl ayfcll? JJl->JJ SjL^i? SJll^P jl ji-Jlp'j 

Lo_gj«Jj OLs ^Jio ji-i lij 1JJ& $.lll J4j^JuX) L« jLxpI .x*j ijiS' V^s- LgJL^aJl 

ji ,, > , , 

^ i ^ '" •'' t ® t ( * 

.^JixJ! J?j-dJli 


Ketahuilah bahwa air basuhan najis setelah menyucikan 
tempat yang dibasuh, hukumnya adalah suci jika terpisah 
dengan kondisi tidak berubah dan kadarnya tidak malah 
bertambah dari kadar semula -setelah proses terpisahnya- 
setelah menimbang kira-kira bagian air yang terserap oleh 
benda yang dibasuh. Hal ini jika air tidak mencapai ukuran 2 
qullah. Jika kadar air mencapai 2 qullah maka syaratnya hanya 
tidak adanya perubahan pada air. 
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Setelah Mushannif selesai dari penjelasan benda yang suci 
dengan basuhan, maka Mushannif melanjutkan pada benda 
yang suci dengan proses istihalah (perubahan bentuk]. Yakni 
perubahan sesuatu dari satu keadaan menuju pada keadaan 
yang lain. Beliau berkata: 

Apabila khomr telah menjadi cuka dengan sendirinya maka 
hukumnya adalah suci. Khomr yakni minuman yang dibuat 
dari air perasan anggur, baik perasan yang muhtarom atau 
tidak. Arti "cifej” adalah khomr teah menjadi cuka. Begitu juga 






suci jika khomr menjadi cuka dengan memindah khomr dari 
bawah matahari ke tempat teduh dan sebaliknya. 

Jika khomr tidak menjadi cuka dengan sendirinya namun 
menjadi cuka dengan memasukkan sesuatu ke dalamnya maka 
cuka tidak menjadi suci. Bila khomr telah suci maka wadahnya 
menjadi suci sebab mengikut pada kesucian cuka. 3 


3 Perasan muhtarom adalah perasan anggur yang dibuat tidak dengan tujuan membuat khomr atau diperas oleh 
orang kafir. Perasan yang tidak muhtarom adalah perasan yang dibuat dengan tujuan membuat khomr. Lihat 
Tausyikh, Darul Minhaj, hal. 70 



